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PELAKSANAAN MOTIVASI OLEH CAMAT DALAM UPAYA
MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT MAJA
KABUPATEN MAJALENGKA

Oleh:
Hj. SITIl MUCHAROMAH, Dra.,, M.S

ABSTRAK

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2009
tentang Organisas Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka, Kecamatan adalah
merupakan perangkat Daerah Kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang
mempunyai wilayah kerja tertentu dipimpin oleh seorang Camat yang berkedudukan di
bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Berkaitan dengan penyusunan penelitian yang diberi judul “Pelaksanaan
Motivas Oleh Camat Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat
Maja Kabupaten Majalengka™ penyusun melaksanakan penelitian untuk mengetahui
sgjauh mana hubungan motivas Camat dengan kinerja pegawai pada kantor Camat
Maja Kabupaten Majalengka yang merupakan salah satu indikator yang dapat dijadikan
tolok ukur keberhasilan dari pelaksanaan tugas dan fungsi Camat.

Berdasarkan pengamatan penyusun selama penelitian pada Kantor Camat Maja
Kabupaten Majalengka ternyata mash ditemui beberapa indikasi masalah yang
menunjkan bahwa kinerja pegawai pada kantor Camat Maja Kabupaten Majalengka
masih belum optimal.

Setelah mengolah data jawaban responden ternyata :

1. Pelaksanaan Motivasi oleh Camat Maja, khususnya dalam penerapan asas — asas
motivasi baru mencapai 64,2% dan kinerja pegawai pada kantor Camat Maja
mencapai 64,6 %.

2. Terdapat hubungan antara penerapan asas — asas motivas dengan kinerja pegawai.
Pemberian motivas yang belum optimal berpengaruh pula terhadap kinerja
pegawai yang juga belum optimal.

Sehingga penyusun mengajukan hipotesis ““Jika Pelaksanaan Motivasi Oleh
Camat Berdasarkan Asas — Asas Motivasi, maka Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat
Maja Kabupaten Majalengka Meningkat™, telah teruji kebenarannya.

PENDAHULUAN Majalengka, bahwa kecamatan adalah
Dalam penyelenggaraan  sistem perangkat daerah kabupaten sebagai

pemerintahan di daerah baik pemerintahan ~ Pelaksana  teknis  kewilayahan  yang
daersh kabupaten maupun  propinsi, mempunyai wilayah kerja tertentu yang
kebupaten/kota dalam pelaksanaannya  diPimpin  oleh  seorang camat  yang

banyak dibantu oleh perangkat - berkeduduka.tn dibawah _ dar.1
perangkat daerah, termasuk salah satunya bertanggungjawab kepada Bupati melalui
adalah kecamatan. Sekertaris Daerah yang mempunyai tugas

Sesuai dengan Peraturan Bupati pokok merencanakan, mengatur,
Kabupaten Majalengka Nomor 17 tahun melaksanak.an _da” mengendalikan serta
2008 tentang organisas dan tata kerja  Mengkoordinasikan penyelenggaraan

kecamatan dan kelurahan di Kabupaten (U8 ~ umum  pemerintahan  dan
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melaksanakan kewenangan pemerintahan
yang dilimpahkan oleh Bupati untuk
menangani  sebagian urusan otonomi
daerah.

Dari pernyataan diatas, jelas
kiranya peran aparatur Pemnerintah
Daerah dalam menyelenggarakan otonomi
daerah sangat dominan.  Aparatur
Pemerintah Daerah  harus mampu
melaksanakan tugas umum pemerintahan
dan pembangunan dengan sebaik-baiknya
sebagai  konsekuensi  dari  semakin
kritisnya masyarakat serta semakin
luasnya tuntuan masyarakat terhadap
peningkatan mutu pelayanan aparatur
pemerintah.

Salah satu wujud peranan para

penyelenggara pemerintahan dan
pembangunan di daerah perlu adanya
kinerja pegawai yang profesional,

semangat kerja, kecakapan, disiplin kerja
yang tinggi dan keterampilan dalam
melaksanakan tugas sehinnga tercapainya
kinerja pegawai yang optimal baik secara
kuantitas ataupun secara kualitas.

Untuk mencapai kinerja pegawai
tentu tidak lepas dari bagaimana seorang
pimpinan dalam suatu  organisas
menjalankan tugas, pokok dan fungsinya
sebagal seorang pemimpin. Pemberian
motivas merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan oleh pihak
pimpinan dalam setiap organisasi bila
mereka menginginkan setiap pegawai
dapat memberikan kontribus  positif
terhadap pencapaian tujuan organisasi
karena dengan motivasi, seorang pegawai
akan memiliki semangat yang tinggi
dalam melaksanakan tugas yang diberikan
kepadanya. Tanpa motivas seorang
pegawai tidak dapat memenuhi tugasnya
sesua standar atau bahkan melampaui
standar.

Mengingat pentingnya motivasi
tersebut, maka wujud perhatian pihak
pimpinan mengenai masalah motivas
pegawai dalam bekerja idah melakukan
usaha pemotivasian pada pegawai melalui
serangkaian usaha tertentu sesuai dengan
kebijakan organisasi, sehingga motivasi
pegawai dalam bekerja akan tetap terjaga.
Untuk memotivasi pegawai, pimpinan
organisas harus mengetaui motif dan
motivasi yang diinginkan para pegawai.
Satu hal yang harus dipahami bahwa
orang mau bekerja karena mereka ingin
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan
yang disadari maupun kebutuhan yang
tidak disadari, berbentuk materi atau non
materi, kebutuhan fisik maupun rohaniah.

Pelaksanaan motivasi ini banyak
macamnya seperti pemberian kompensasi
yang layak dan adil, pemberian
penghargaan dan sebagainya. Hal ini
dimaksudkan agar apapun yang menjadi
kebutuhan pegawai dapat terpenuhi lalu
diharapkan para pegawa dapat bekerja
dengan baik dan merasa senang dengan
semua tugas yang diberikan. Setelah para
pegawai merasa  senang  dengan
pekerjaannya, para pegawai akan saling
menghargai hak dan kewsgjiban sesama
pegawai sehingga terciptalah suasana
kerja yang kondusif, pada akhirnyta para
pegawai akan suka rela dan bersungguh —
sungguh memberikan kemampuan
terbaiknya dalam mel aksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, dan ini  berarti
kinerjalah yang akan ditunjukan oleh para
pegawai, karena termotivas dalam
mel aksanakan tugasnya dalam organisasi.

Demikian pula di Kecamatan
Maa Kabupaten Maaengka untuk
menunjang keberhasilan penyelenggaraan
pemerintahan dan pel aksanaan
pembangunan di wilayah itu maka perlu
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ditingkatkan kemampuan, pengetahuan,

kecakapan, disiplin semangat kerja serta

keterampilan dari  seluruh  pegawai
sehingga kinerja pegawa yang optimal
dapat tercapai.

Oleh  karena itu  pegawa
kecamatan harus mendapat pembinaan
dai Camat sdaku pimpinan di
Kecamatan, agar pembinaan yang
dilakukan oleh Camat mencapai tujuan
dan sasaran yang diharapkan, maka dalam
rangka pembinaan tersebut Camat harus
melaksanakan fungsi-fungsi administras
dan manajemen.

Berdasarkan hasil observas awal
pada kantor Camat Maja, diperoleh
gambaran bahwa kinerja pegawa pada
kantor Camat Maja masih belum optimal,
hal ini terlihat dari beberapa indicator
sebagal berikut :

1. Mash adanya pegawa daam
melaksanakan tugas pokok dan
fungs nya belum maksimal sehingga
penyelesaian pekerjaan dilaksanakan
tidak tepat pada waktu dan sasaran
yang telah ditetapkan.

2. Mash ada program — program yang
tidak sesuai dengan target yang telah
ditentukan dikarenakan kurangnya
sosialisas dan motivasi.

3. Mash adanya pegawa yang kurang
memahami  tugas pokok dan
fungsinya karena kurangnya
pengarahan dari camat.

Permasalahan tersebut di atas
diduga karena Camat belum sepenuhnya
mel aksanal an asas-asas motivasi.

Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang
tersebut, penyusun mencoba merumuskan
masal ah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Motivas
oleh Camat dalam upaya
meningkatkan Kinerja Pegawai pada
Kantor Camat Maa Kabupaten
Majaengka

2. Faktor—faktor apakah yang menjadi
penghambat dalam  pelaksanaan
Motivas oleh Camat dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai di

Kantor Camat Maga Kabupaten
Magjalengka.

3. Upaya-upaya apakah vyang di
lakukan  oleh  Camat  dalam
M enanggulangi faktor—faktor
penghambat tersebui.

Tujuan

1. Untuk mengetahui  pelaksanaan

Motivasioleh Camat dalam upaya
meningkatkankinerja pegawa pada
Kantor Camat Mgja.

2. Untuk mengetahui faktor—faktor apa
sgja yang menghambat dalam
Pelaksanaan Motivas oleh Camat
dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai pada Kantor Camat Mgja.

3. Untuk mengetahui usaha — usaha apa
sga yang dilakukan oleh Camat
untuk menanggulangi hambatan -
hambatan Pelaksanaan Motivasioleh
Camat dalam upaya
meningkatkankinerja pegawai pada
kantor Camat Maja.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Motivasi

Istilah dalam Pengertian Motivasi
berasa dari perkataan Bahasa Inggris
yakni  motivation. Namun perkataan
asalnya adalah motive yang juga telah
digunakan dalam Bahasa Melayu yakni
kata motif yang berarti tujuan atau segala
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upaya untuk mendorong seseorang dalam
mel akukan sesuatu. Secararingkas.

Pengertian Motivas dapat
diartikan sebagai tujuan atau pendorong,
dengan tujuan sebenarnya yang menjadi
daya penggerak utama bagi seseorang
dalam berupaya dalam mendapatkan atau
mencapaiapa yang diinginkannya baik itu
secara positif ataupun negatif.

Selainitu motivas juga
merupakan suatu perubahan yang terjadi
pada diri seseorang yang muncul adanya
gejadla perasaan, kegiwaan dan emos
sehingga mendorong individu untuk
melakukan atau bertindak sesuatu yang
disebabkan karena kebutuhan, keinginan
dan tujuan.

Menurut Siagian, dalam bukunya
yang berjudul “Filsafat Administrasi,
memberikan definis yaitu :

Motivasi dapat  didefinisikan
sebagai kesdluruhan  proses
pemberian  dorongan  bekerja

kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka mau

bekerja dengan iklas demi
tercapainya tujuan organisas
dengan efisen dan ekonomis.
(2003:106)

Menurut Hasibun dalam bukunya
“Manajemen Dasar, Pengertian dan
Masalah™ , memberikan definis yaitu :

Motivas adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegras dengan
segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan.(1996:223)

Menurut Siagian yang dikutip
oleh Yunus dan Titien, dalam bukunya
“Manajemen  dan  Sumber Daya
Manusia”, memberika definis yaitu :

Motivass adalah  keseluruhan
proses pemberian motif bekerja
kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka mau

bekerja dengan iklas demi

tercapainya tujuan organisas

dengan efisien dan

ekonomis.(2013:161)

Menurut Wursanto dalam
bukunya “Manajemen

Kepegawaian”memberikan definisi yaitu

:Motivass merupakan keinginan, hasrat

dan tenaga penggerak yang berasal dari

diri seseorang untuk melakukan sesuatu
atau untuk berbuat sesuatu.(1889:131)
Sehingga dapat  dismpulkan

bahwa Motivas merupakan segala
dayapenggerak di dalam diri seseorang
yang muncul untuk melakukan kegiatan
yang akan menjamin kelangsungan
hidupnya dan mengarahkan pada kegiatan
— kegiatan yang dikehendaki. Dorongan
seseorang merupakan kekuatan mental
untuk  melakukan  kegiatan  dalam
memenuhi segala harapan dan dorongan
inilah yang menjadi pencapaian tujuan
tersebut.

Jenis- JenisMotivas

Didalam bukunya “Manajemen

Dasar, Pengertian dan Masalah” Hasibun

mengemukakan 2 jenis motivasi yaitu :

a.  Motivas positif  (Insentif positif)
memotivasi bawahan dengan cara
memberikan hadiah kepada mereka
yang berprestasi baik. Dengan
motivas positif ini semangat kerja
bawahan akan meningkat, karena
manusia pada umumnya senang
menerima yang baik — baik sgja.

b. Motivas negatif (Insentif negatif)
memotivasi bawahannya dengan cara
memberikan hukuman kepada
mereka yang pekerjaannya kurang
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baik (prestasinya rendah). Dengan
motivasi negatif ini semangat kerja
bawahan dalam jangka waktu pendek
akan meningkat, karena mereka takut
di hukum, tetapi dalam jangka waktu
yang panjang akan berakibat kurang
baik.

Daam praktiknya kedua jenis
motivasi ini  sering digunakan oleh
pimpinan suatu perusahaan. Supaya dapat
meningkatkan semangat kerja pegawai.
Asas— Asas Motivasi

Pemberian motivasi oleh
pimpinan kepada bawahan dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai  harus
memperhatikan asas — asas motivasi yang

dikemukakan olen Hasibuan dalam

bukunya “Manajemen Sumber Daya

Manusia, Pengertian, dan Masalah”,

sebagal berikut :

1. Asas Mengikutsertakan, artinya
menggjak bawahan untuk ikut
berpartisipass dan  memberikan
kesempatan kepada mereka
mengajukan pendapat, rekomendasi
dalam proses pengambilan

keputusan, dengan cara ini bawahan
ikut  bertanggung jawab @ atas
tercapainya  tujuan  perusahaan
sehingga moral dan gairah kerjanya
akan meningkat.

2. Asas Komunikasi, artinya
mnginformasikan secara jelas tentang
tujuan yang ingin di capi, cara— cara
mengerjakannya dan kendala -
kendala yang dihadapi, dengan asas
komunikasi, motivas kerja bawahan
akan meningkat. Sebab semakin
banyak orang mengetaui suatu sod,
semakin besar pula minat dan
perhatiannya kepada hal tersebut.
Dengan cara ini bawahan akan

merasa dihargai dan akan lebih giat
bekerja.

3. Asas  Pengakuan, memberikan
penghargaan, pujian dan pengakuan
yang tepat serta waar kepada
bawahan atas prestas kerja yang
dicapainya. Daam  memberikan
pengakuan/pujian kepada bawahan
hendaknya di jelaskan bahwa dia
patut menerima penghargaan itu,
karena prestas kerja atau jasa — jasa
yang diberikannya. Pengakuan dan
pujian itu semakin besar.

4. Asas Wewenang yang Didelegasikan,
artinya memberikan kewenangan dan
kepercayaan diri kepada bawahan,
bahwa dengan kemampuan dan
kreatifitasnya ia mampu mengerjakan
tugas — tugas itu dengan baik. Dalam
pendelegasian ini, manaer harus
meyakinkan bawahan bahwa
karyawan mampu dan dipercaya
dapat menyelesaikan tugas — tugas itu
dengan baik.

5. Asas Perhatian Timbal Balik, artinya
bawahan yang berhasil mencapai
tujuan dengan baik, maka pimpinan
harus bersedia memberikan alat dan
jenis motivasi. Tegasnya kerja sama
yang saling menguntungkan kedua
belah pihak.

Berdasarkan uraian diatas maka
penyusun menila bahwa pelaksanaan
motivasi oleh pimpinan dapat
meningkatkan kinerja pegawa apabila
dilakukan dengan menerapkan asas — asas
motivas dengan baik.

Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari  kata
performance. Ada juga yang memberikan
pengertian kinerja itu ialah prestas kerja
atau hasil dari kerja. Namun sebenarnya
kinerja mempunyai makna yang luas,
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bukan hanya hasil kerja, tetapi bagaimana
proses pekerjaan berlangsung.

Konsep kinerja pada dasarnya
dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja
pegawai  (perindividu) dan  kinerja
organisasi. Kinerja pegawa adalah hasil
dari perseorangan dalam suatu organisasi.
Sedangkan kinerja organisasi adalah
totalitas kerja yang dicapai suatu
organisasi. Kinerja pegawal dan kinerja
organisas memiliki keterkaitan yang
sangat erat. Tercapainya tujuan organisas
tidak bisa dilepaskan dari sumber daya
yang dimiliki oleh organisas yang
digerakan atu dijalankan pegawa yang
berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya
mencapal tujuan organisasi tersebut.

Kinerja dalam organisasi
merupakan jawaban dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Para atasan atau manager
sering tidak memperhatikan kecuali sudah
amat buruk atau segala sesuatu jadi serba
sadlah. Terldu sering mangjer tidak
mengetahui betapa buruknya kinerja telah
merosot sehingga perusshaan / instans
menghadapi krisis yang serius. Kesan —
kesan buruk organisasi yang mendalam
berakibat dan mengabaikan tanda — tanda
peringatan adanya kinerja yang merosot.

Menurut Mangkunegara Yyang
dikutip Y unus dan Titien
“Manajemen Sumber Daya Manusia” ,
memberika definisi yaitu:Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawal dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang  diberikan
kepadanya.(1988:131)

Menurut Timpe yang dikutip oleh
Harbani Pasolong dalam  bukunya
“Administrasi ~ Publik”  memberikan
definis yaitu :Kinerja adalah prestas

kerja, yang ditentukan oleh faktor — faktor
lingkungan dan perilaku manaemen
(2007:176)

Menurut Whitaker yang di kutip
oleh Yunus dan Titien, dalam bukunya
“Manajemen Sumber Daya Manusia”
memberikan definis yaitu:Kinerja
merupakan suatu ala manaemen yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan
akuntabilitas.(2013:108)

Dari pengertian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa Kinerja
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang
daam suatu organisass baik secara
kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawab masing
— masing , dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai mora
maupun etika.

Ukuran Indikator Kinerja

Seseorang pimpinan harus mampu
mendapatkan penilaian mengenaikinerja
organisasi secara cepat dan komprehensif
dalam sebuah laporan. Terlalu banyak
ukuran yang dijadikan bahan penelitian
justru dapat mengalihkan perhatian
pimpinan dari ukuran — ukuran yang lebih
diprioritaskan. Oleh karenanya, untuk
dapat melakukan hal tersebut, maka pihak
mangijemen  harusmembatass  jumlah
ukuran — ukuran yang akan digunakan,
yaitu yang dapat membantu mengetahui
apakah organisasi dapat berkinerja dengan
baik dan hal — hal penting apa saja yang
harus diperbaiki agar organisas dapat
meningkatkan kinerjanya.

Walaupun tidak ada jumlah yang
disepakati mengenai indikator yang
strategis untuk mengukur kinerja suatu
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organisasi, namun dalam praktik biasanya
antara 3 sampai 10 indikator kinerja untuk
setiap level kinerja organisasi, tergantung
pasa keadaan organisas itu. Pemilihan
atas ukuran - ukuran penting untuk
menilai  keberhasilan organisas akan
menghasilkan kerangka kerja pengukuran
yang berbeda - beda.

Pada umumnya, ukuran indikator
kinerja dapat dikelompokan kedalam
enam kategori  berikut ini. Namun
demikian, organisas tertentu dapat
mengembangkan kategori masing -
masing yang sesuai dengan misinya.

Sedangkan untuk mengetahui baik
atau tidaknya kinerja dari pegawai maka
indicator pengukuran kinerja menurut
Wibowo yang mengutip juga pendapat
Amstrong dan Baron dalam bukunya
“Manajemen Kinerja”, mengemukakan
sebagai berikut :

Ukuran kinerja bagi individu
berhubungan dengan akuntabilitas dan
ditetapkan dalam kriteria sebagai berikut :
Produktivitas
Kualitas
K etepatanwaktu
Kuantitas
Biaya
(2010:246)

Berdasarkan  beberapa  ukuran
kinerja untuk lebih jelasnya dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Produktivitas
Produktivitas biasanya dinyatakan
sebagal hubungan antara input dan
output fisiksuatu proses.
Olehkarenaitu, produktivitas
merupakan hubungan antara jumlah
output dibandingkan dengan sumber
daya yang dikonsumsi  dalam
memproduksi output. Ukuran
produktivitas misalnya adalah output

aprwbdpE

sebanyak 55 unit diproduksi oleh
kelompok yang terdiri dari empat
orang pekerja dalam waktu satu
minggu.
2. Kuditas
Pada kualitas biasanya termasuk
baik ukuran internal seperti susut,
jumlah ditolak dan cacat per unit,
maupun ukuran eksternal rating seperti
kepuasan pelanggan frekuensi
pemesanan ulang pelanggan.

3. KetepatanWaktu
Ketepatan waktu menyangkut
presentase pengiriman tepat waktu atau
presentase pesanan dikapalkan sesuai
dijannjikan. Pada dasarnya ukuran
ketepatan waktu menguku rapakah
orang melakukan apa yang dikatakan

akan dilakukan.

4, Kuantitas

Kuantitas menunjukan jumlah
waktu yang diperlukan untuk maju dari
satu titik ke titik yang lain dalam
proses. Pengukuran kuantitas
mengukur  berapa lama  sesuatu
dilakukan misalnya adalah berapalama
waktu ratarata diperlukan  dari
pelanggan menyampaikan pesanan
sampal pelanggan benar-benar
menerima pesanan.

5. Biaya

Ukuran biaya terutama berguna
apabila dilakukan kakulas dalam
dasar per unit namun banyak
perusahaan yaang mempunyai sedikit
informasi tentang biaya per unit. Pada
umumnya dilakukan kalkulas biaya
secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
pendekatan deskriftif kualitatif dengan
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tujuan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif dan mendalam tentang
motivasi yang dilakukan Camat untuk
mencapai kinerja pegawai yang optimal.
Secara teoritis, menurut Borg dan Gall
daam Sugiyono (2012:14), penelitian
kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondis yang alamiah
(natural setting) disebut juga sebagai
metode etnografi, karena pada awanya
metode ini lebih banyak digunakan untuk
penelitian bidang antropologi budaya,
disebut juga sebgai metode kualitatif,
karena data yang terkumpul dan
andlisisnya lebih bersifat  kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Dengan penelitian menggunakan
pendekatan deskriftif kualitatif, peneliti

akan dapat menggambarkan  atau
mendepenelitiankan fenomena-fenomena
yang adasecara aktua serta
mengembangkan konsep dari

menghimpun fakta tetapi tidak melakukan
pengujian hipotesa.

Sugiyono (2012 17) dalam
penelitian kualitatif seorang pendliti
sebagai human instrument dan dengan
teknik pengumpulan data participant
observation(observasi berperan serta) dan
in  depth  interview  (wawancara
mendalam), maka peneliti  harus
berinteraksi dengan sumber data. Dengan
demikian  pendlitit  kualitatif  harus
mengenal betul orang yang memberikan
data. Dan tidak diharapkan serta tidak
dianjurkan memelihara asumsi  dan
kekayaan bahwa dirinya sangat tahu
tentang fenomena yang hendak dikaji.

Seorang peneliti lebih berada pada posisi
sebagai “orang belajar dari masyarakat,
bukan belajar tentang masyarakat”.

Rancangan penditian kualitatif
sesungguhnya bersifat fleksibel, luwes dan
terbuka  kemungkinan  bagi  suatu
perubahan dan penyesuaian ketika proses
penelitian berjalan. Dengan demikian,
meskipun tetap menjadi awal yang cukup
penting untuk masuk ke lapangan tetapi
rancangan penelitian yang disusun tidak
perlu membelenggu peneliti, manakala
kenyataan di lapangan menunjukkan
kecenderungan yang berbeda dengan yang
dipikirkan sebelumnya. Jadi kenyataan di
lapanganlah akhirnya memang yang harus
ditunduki.

Sedangkan jenispenelitian yang
digunakandalampenéitianiniadalah  data
kualitatif, yang mencoba menggambarkan
secara mendalam suatu obyek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampak
sebagaimana adanya. Pendlitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variable mandiri,
baiksatu variable ataulebih (independent)
tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara varibel yang
satudengan yang lain. Dalam penélitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
bebas (Mativasi) dan variabel terikat yaitu
(Kinerja Pegawai).

Jenis Data dan Informas

Data Primer
Menurut Sugiyono (2012:308),

data primer adalah data yang dapat
diperoleh langsung dari lapangan atau
tempat  penelitian. Data  tersebut
diperolehdarihasilwawancaral angsungkep
adainforman. Dalam hal ini data dan
infformasi  diperolen  dari  Camat,
Sekretaris Kecamatan,Kepala Sub Bagian
(Kasubag), dan pegawai kecamatan.
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Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data

yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya berupa
dokumen-dokumen, laporan-laporan dan
arsip lain yang ada relevansinya dengan
penelitian tersebut. Data tersebut seperti
struktur organisasi, peraturan-peraturan,
lampiran-lampiran dari badan-badan resmi
seperti  kementerian  kementerian, dan
data-data lainnya yang diperlukan.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2012:308),
teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam
pendlitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka penditi tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.

Daam pengumpulan data ini,
peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

1.  Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan merupakan cara
untuk mencakup teori-teori yang ada
hubungannya dengan ha yang
sedang di teliti. Studi pustakaini bisa
dilakukan dengan cara
mengumpulkan  data-data  yang
bersumber dari perpustakaan yang
berupa  buku-buku, dokumen-
dokumen, dan sebagainya untuk
dijadikan referensi dalam penyusunan
penelitian.

Terdapat tiga kriteria terhadap teori
yang digunakan sebagai landasan
dalam penelitian, yaitu relevans
(teori yang dikemukakan sesuai
dengan permasalahan yang diteliti),

kemutakhiran (terkait dengan
kebaruan teori atau referensi yang
digunakan), dankeadlian

(sumberadli). (Sugiyono, 2012:398)
2. Studi Lapangan

Studi Lapanganyaitu suatu penelitian

yang dilakukan secara langsung di

lapangan terhadap objek yang sedang

diteliti untuk mendapatkan data yaitu

Kantor Camat Maga Kabupaten
Magjalengka, melalui cara-cara
sebagal berikut:

1. Observas, yaitu teknik
pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap objek
penelitian.

2. Wawancara, yaitu menggukan
pertanyaan-pertanyaan yang
terpadu secara langsung kepada
informan yang cukup memiliki
data, yaitu Camat Maja.

3. Angket yaitu penyebaran daftar
pertanyaan mengenal
permasal ahan yang sedang diteliti
yaitu pelaksanaan Motivas oleh
Camat dalam Upaya
meningkatkan kinerja pegawai
pada Kantor Camat Mga
Kabupaten Maalengka, yang
tedlah  disediskan  dternatif
jawabannya untuk diis oleh
responden.

Analiss Data
Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik modus yaitu
suatu cara analisis dengan mengambil
jawaban paing banyak. Dalam arti untuk
menganalisis data, baik variabel bebas
maupun variabel terikat, penyusun hanya
memfokuskan pada pilihan aternatif
jawaban yang paling banyak merupakan
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acuan untuk menganalisis data tersebut,
yang hasilnya berbentuk prosentase.

Adapun andlisis daa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis secara deskriftif-kualitatif, yaitu
teknik yang menggambarkan  dan
menginterpretasikan arti data-data yang
telah terkumpul dengan memberikan
perhatian dan  merekam  sebanyak
mungkin aspek situasi yang diteliti pada
saat itu, sehingga memperoleh gambaran
secara umum dan menyeluruh tentang
keadaan sebenarnya.

Menurut Miles dan Huberman
yang dikutip oleh Sugiyono dalam
bukunya Metode Penelitian Kuantitatif
dan Kualitatif (2012:337) , analisa data
kualitatif terdiri dari :

1. Pengmpulan Data
Data — data yang diperoleh dari aneka
macam cara ( observasi, wawancara,
Angket.dll) dikumpulkan kemudian di
reduks atau di pilah — pilah.

2. Reduki Data
Dianrtikan sebagai proses pemilihan,
perumusan, perhatian pada

penederhanaan, pengabstrakan dan
informasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisa
menaj amkan, menggol ongkan,
mengarahkan dan membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan — kesimpulan
akhirnya dapat ditarik.
3. Penygjian Data

Sekumpulan informasi yang telah
tersusun secara terpadu dan sudah
dipahami yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan
pengambila tindakan.

4. Menarik kesimpulan verifikas dan
berbagai temuan data yang diperoleh
selama proses penelitian berlangsung.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Motivas Oleh Camat
Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja
Pegawai Pada Kantor Camat Maja
Kabupaten M ajalengka

Motivass  dapat  ditempatkan
sebagai bagian yang fundamental dari
kegiatan mangjemen sehingga segala
sesuatunya dapat ditunjukan kepada
pengarahan potens dan daya manusia
dengan jalan menimbulkan,
menghadapkan dan menumbuhkan tingkat
semangat serta keinginan yang tinggi
terhadap antusiasme kebersamaan dalam
menjalankan tugas-tugas yang sedang
dilaksanakannya.

Dalam hubungannya dengan
pelaksanaan tugas atau pekerjaan kepada
seseorang maka motivasi berperan sebagai
pendorong semangat Seseorang sehingga
mau bekerja menurut ukuran atau batasan-
batasan yang ditetapkan.Dalam
hubungannya dengan motivasi seorang
pimpinan harus dapat memberikan suatu
dorongan kepada para pegawainya.

Mengenai fokus penditianya
adalah menyangkut pelaksanaan motivasi
yang didasarkan pada asas-asas motivasi,
sebagaimana yang diungkapkan oleh
Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya
“Manajemen Dasar, Pengertian, dan
Masalah” yaitu :

1. Asas Mengikutsertakan

2. Asas Komunikasi

3. Asas Pengakuan

4. AsasWewenang yang
Didelegasikan

5. Asas Perhatian Timbal Balik

(2007 : 221).
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Kemudian untuk menganalisis data
dari hasil pengumpulan data, penyusun
menggunakan kriteria pengukuran yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto
dalam bukunya “Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktis”, yaitu teknik
modus, yaitu suatu cara analis dengan
mengambil jawaban yang paling banyak.
Daam arti untuk menganalisa data, baik
dari variabel bebas maupun variabel
terikat, penyusun hanya memfokuskan
pada pilihan dari alternatirf jawaban yang
dipilih oleh respoden, dimana yang paling
banyak  merupakan  acuan  untuk
menganalisa data tersebut, yang hasilnya
berbentuk persentase dan selanjutnya
dikelompokan menjadi empat kriteria

predikat.

Di bawah  ini penyusun
kemukakan hasil penelitian  berikut
pembahasanya mengenai pelaksanaan

motivasi yang dilakukan oleh Camat

ditinjau dari setiap asas motivasi tersebut
di atas.
1) AsasMengikutsertakan

Asas mengikutsertakan,
masksudnya adalah menggjak bawahan
untuk ikut berpartisipasi dan memberikan
kesempatan kepada mereka mengajukan
ide-ide, rekomendass dalam proses
pengambilan keputusan.

Mengenai asas mengikutsertakan

ini terdapat tiga sub vareabel yaitu

1. Mengikutsertakan pegawai didalam
proses pengambilan Keputusan
2. Menerima saran atau ide dari bawahan.
Guna mengetahui lebih jauh
tentang usaha Camat dalam upaya
penerapan asas mengikutsertakan melalui
dua sub vareabel tersebut di atas, maka
dapat diketahui melalui  tanggapan
responden terhadap penerapan dua sub
variabel dari asas mengikutsertakan,
seperti padatable berikut :

Tabel 5.6 : Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Motivas oleh Camat
Melalui Asas Mengikutsertakan (N = 22)

Kriteria Jawaban

Selalu Kadang- | Tidak Jumlah
No Indikator Pertanyaan kadang | Pernah
f % | f % |f % |F %
1 | Mengikutsertakan pegawai | 15 |68 |5 23 |2 9 22 | 100
didalam proses pengambilan
keputusan
2 | Menerima saran atau ide dari | 14 |64 | 6 27 |2 9 22 | 100
bawahan
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
Berdasarkan tanggapan responden Sebanyak 68% responden
padatabel di atas, dapat diketahui tentang  menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
upaya Camat dalam pelaksanaan motivasi motivasi, camat sdadu  berusaha
untuk asas mengikutsertakan dengan dua  mengikutsertakan pegawainya dalam

sub vareabelnya, yaitu sebagai berikut :
(D) Mengikutsertakan pegawai didalam

proses pengambilan keputusan, sedangkan
23% responden menyatakan bahwa Camat

proses pengambilan keputusan kadang-kadang berusaha
mengikutsertakan  pegawainya dalam
84
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proses pengambilan keputusan, dan 19%
responden menyatakan bahwa Camat
tidak berusaha mengikutsertakan
pegawainya didalam proses pengambilan
keputusan.

Dari tanggapan responden di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam pelaksanaan motivasi oleh Camat
belum sepenuhnya optimal
mengikutsertakan  pegawainya dalam
proses pengambilan keputusan. Hal
tersebut tentunya akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil observasi, ternyata
perbedaan  individu dalam  bidang
pendidikan serta penguasaan
permasalahan menjadi penghambat dalam
penentuan pengambilan keputusan, hal ini
nampak dari masih adanya sikap pasif
beberapa pegawai di dalam forum rapat.
Ha tersebut tentunya berpengaruh
terhadap pemahaman dalam pelaksanaan
tugasnya, sehingga akan menghambat
terhadap kinerja pegawai.

(2) Menerima saran atau ide dari
bawahan
Sebanyak 64% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
memperhatikan saran atau ide yang
disampaikan oleh para  pegawal,
sedangkan sebanyak 27% responden

menyatakan bahwa Camat kadang-kadang
berusaha memperhatikan saran atau ide
yang disampaikan oleh para pegawai,
sisanya  sebanyak 9%  responden
menyatakan bahwa Camat tidak berusaha
memperhatikan saran atau ide dari yang
disampaikan oleh pegawai.

Dari tanggapan responden diatas,
nampak bahwa Camat dalam pelaksanaan
motivasinya belum sepenuhnya
menaggapi saran aau ide yang
disampaikan oleh para pegawai. Hal

tersebut tentunya akan menghambat
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil  wawancara
dengan Camat, diperoleh keterangan
bahwa untuk memperhatikan saran dan ide
dari para pegawa, ternyata masih
mendapat  hambatan  yaitu masih
kurangnya penguasaan materi
permasal ahan, sehingga yang disampaikan
terkesan kurang diperhatikan.

Berdasarkan  hasil  observasi,
nampak dalam suatu forum rapat, masih
terdapat sebagian pegawa masih kurang
menguasai permasalahan, sehingga ide
atau saran kurang relevan dengan materi

yang sedang dibicarakan.
Dari uraian di atas, nampak
bahwa camat belum  sepenuhnya

menerapkan asas mengikutsertakan. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata penerapan
dua sub variabel asas mengikutsertakan
yaitu nila tertingginya baru mencapai
sebesar 68% sehingga secara keseluruhan
baru mencapai predikat “cukup baik”.
Keadaan ini jelas akan menghambat
terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Camat Mgjalengka.
2) Asas Komunikas

Asas komunikasi maksudnya
menginformasikan secara jelas tentang
tujuan yang ingin dicapai, cara
mengerjakannya, dan kendala yang
dihadapi. Dengan asas komunikasi,
motivasi serta semangat kerja pegawai
akan meningkat, sebab semakin banyak
seseorang mengetahui  suatu persoalan,
semakin besar pula minat dan
perhatiannya terhadap hal tersebut.

Mengenai asas komunikasi ini
terdapat dua sub vareabel yaitu sebagai
berikut:
1. Menciptakan komunikas yang baik di

lingkungan kerja.
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2. Memberikan informasi tentang tata
cara pelaksanaan pekerjaan.
Guna mengetahui lebih jauh
tentang ussha Camat daam upaya
penerapan asas komunikas melalui dua

sub vareabdl tersebut di atas, maka dapat
diketahui melalui tanggapan responden
terhadap penerapan dua sub variabel dari
asas komunikasi, seperti pada tabel
berikut :

Tabel 5.7: Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Motivas oleh Camat
Melalui Asas Komunikasi (N =22)

Kriteria Jawaban

Selalu Kadang- | Tidak Jumlah
No Indikator Pertanyaan kadang | Pernah
f % | f % | f % | F %
1 | Menciptakan komunikasiyang | 15 |68 | 6 27 |1 5 22 | 100
baik di lingkungan kerja
2 | Memberikan informasi tentang | 13 | 59 | 6 27 |3 14 |22 | 100
tata cara pelaksanaan
pekerjaan.
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
Berdasarkan tanggapan responden  menginformasikan tentang tujuan

pada tabel di atas, dapat diketahui upaya

Camat dalam pelaksanaan motivasi untuk

asas komunikasi dengan tiga sub

vareabelnya, yaitu sebagai berikut :

(1) Menciptakan komunikasi yang baik di
lingkungan kerja.

Sebanyak 68% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
menginformasikan tentang organisas,
sedangkan sebanyak 27% responden
menyatakan bahwa Camat kadang-kadang
berusaha  menginformasikan  tentang
tujuan organisass dan sebanyak 5%
responden menyatakan bahwa Camat
tidak berusaha menginformasikan tentang
tujuan organisasi.

Berdasarkan tanggapan responden
tersebut di atas, terlihat bahwa dalam
pelaksanaan motivasinya Camat belum
sepenuhnya optimal untuk

organisasi, sehingga berpengaruh terhadap
semangat serta gairah kerja pegawai
dalam pencapaian tujuan organisas
tersebut.

Melalui hasil wawancara, Camat
memberikan keterangan bahwa upaya
pelaksanaan motivasi dengan memberikan
penjelasan mengenai informasi tentang
tuuan organisas dilaksanakan dalam
Upaya agar para pegawai mempunyai
pedoman serta arah didalam pelaksanaan
kerjanya.

Hasl observas  menunjukan
bahwa  sebagian  pegawai dalam
pelaksanaan  kerjanya kadang-kadang
memperhatikan informasi tentang tujuan
organisasi, Vyaitu berupa pedoman
pel aksanaan tugas.

(2)Memberikan informas tentang tata
cara pelaksanaan pekerjaan
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Sebanyak 59% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
menciptakan komunikasi dua arah,
sedangkan sebanyak 27% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
menciptakan komunikasi dua arah, dan
9% responden yang menyatakan bahwa
Camat tidak berussha menciptakan
komunikas dua arah.

Dari tanggapan responden
tersebut, nampak bahwa  dalam
pelaksanaan motivasinya Camat belum
sepenuhnya  menginformasikan tentang
tata cara pelaksanaan pekerjaan, sehingga
keadaan tersebut jelas mempengaruhi
terhadap kinerja pegawai.

Dari wawancara dengan Camat
diperoleh  hasil bahwa  pemberian
informasi mengenai tata cara pekerjaan
selalu diusahakan di dalam proses
kerjanya, dengan harapan  dapat
mewujudkan saling pengertian serta saling
mempercayai diantara para pegawai dalam
pel aksanaan kerjanya.

Hasil observass  menunjukan
bahwa dalam proses pelaksanaan kerja
terlihat adanya saling pengertian diantara
individu para pegawai serta terjalin
komunikasi yang harmonis antara unsur
pimpinan dengan para pegawai, namun
masih ada sga pegawai yang bersikap
acuh terhadapa sesama pegawai sehingga

menghambat terhadap kelancaran
pekerjaan.
Berdasarkan hasil wawancara,

Camat memberikan keterangan bahwa
setiagp memberikan informasi maupun
dalam proses memberikan komunikasi
seldu diupayakan untuk menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti, agar para
pegawai benar-benar dapat memahami
tentang isi informasi maupun pesan yang
disampaikan dalam proses komunikasi.

Melalui observas diperoleh hasil
bahwa dalam proses pelaksanaan kerjanya
para pegawa selau berpedoman pada
informasi yang disampaikan oleh Camat
namun masih ada sga pegawa yang
kurang memahami apa yang disampaikan
oleh camat sehingga pegawa merasa
Camat kurang memberikan informasi
dengan bahasa yang dimengerti.

Dari uraian tentang penerapan
asas komunikasi, diperoleh nilai tertinggi
yang rata-ratanya sebesar 68% sehingga
secara keseluruhan baru  mencapai
predikat  “cukup  baik”. Hal ini
menunjukan bahwa penerapan asas
komunikasi belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh Camat secara optimal,
sehingga keadaan  tersebut  akan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Camat Maa Kabupaten
Magjalengka.

3) AsasPengakuan

Pada dasarnya setiap pegawal
menginginkan  diperlakukan  sebagai
manusia yang mempunyai hasrat ingin
dihargai, diperhatikan dan sebagainya,
baik dilingkungan tempat kerja maupun di

[ingkungan masyarakat.
Demikian pula ha nya di
lingkungan  Kantor Camat Maa

Kabupaten Mgjalengka dalam pelaksanaan
motivas hendaknya Camat senantiasa
memperlakukan  seluruh  pegawainya
sebagai manusia dengan  seutuhnya,
sehingga dapat memotivasi  seluruh
pegawainya untuk selalu menumbuhkan
terwujudnya semangat serta gairah kerja
yang tinggi.Hal ini dapat terwujud apabila
Camat berusaha untuk memberikan
penghargaan kepada setiap pegawa yang
berprestasi.

Asas pengakuan  maksudnya
memberikan penghargaan dan pengakuan
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yang tepat atas prestasi kerjayang dicapai.
Pegawai akan semangat bekerja keras jika
mereka mendapat  pengakuan  dan
kepuasan dari usaha-usahanya. Dalam
memberikan pujian pimpinan hendaknya
menjelaskan kepada bawahannya bahwa
dia berhak atau patut mendapatkannya .
Mengenai asas pengakuan ini
terdapat duaa sub vareabel yaitu sebagai
berikut:
1. Pimpinan memebrikan penghargaan
kepada pegawai yang berprestasi

2. Memberikan  pengakuan kepada
pegawai yang berprestasi
Guna mengetahui lebih  jauh

tentang ussha Camat dalam upaya
penerapan asas komunikasi melalui dua
sub vareabdl tersebut di atas, maka dapat
diketahui melalui tanggapan responden
terhadap penerapan dua sub variabel dari
asas mengikutsertakan, seperti pada table
berikut :

Tabel 5.8 : Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Motivas oleh Camat
Melalui Asas Pengakuan (N =22)

Kriteria Jawaban
Selalu Kadang- | Tidak Jumlah
No Indikator Pertanyaan kadang | Pernah
f % | f % |f % |F %
1 | Pimpinan memberikan 14 |64 |5 23 |3 14 |18 | 100
penghargaan kepada pegawai
yang berprestas
2 | Memberikan pengakuan 16 |73 |6 27 |- - 18 | 100
kepada pegawai yang
berprestas
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
Dari tanggapan responden di atas, Memperhatikan tanggapan

maka dapat diketahui mengenai penerapan
tiga sub variabel dari asas pengakuan oleh
Camat, yaitu sebagai berikut:

(1) Pemberian  Penghargaan  Kepada
Pegwa Y ang Berprestas

Sebanyak 64% responden

menyatakan Camat selalu  berusaha

memberikan penghargaan kepada pegawai
yang berprestasi, sedangkan sebanyak
23% responden menyatakan Camat
kadang-kadang berusaha memberikan
penghargaan kepada pegawa yang
berprestas dan sebanyak 14% responden
menyatakan Camat tidak  berusaha
memberikan penghargaan kepada pegawai
yang berprestasi.

responden tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa daam pelaksanaan
motivass Camat belum  sepenuhnya
berussha  memberikan  penghargaan
kepada pegawal yang berprestas,
sehingga jelas akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Dari hasil wawancara diperoleh
keterangan bahwa untuk memberikan
peghargaan kepada pegawai  yang
berprestasi, ternyata masih mendapat
hambatan berupa terbatasnya dana,
sedangkan sebagian besar menghendaki
penghargaan berupa materi.

Berdasarkan  hasil  observasi,
nampak bahwa terdapat perbedaan antara
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pegawai yang diberikan penghargaan
berupa materi dengan pegawai yang
menerima  penghargaan non  materi,
dimana semangat serta gairah Kkerja
pegawal yang menerima penghargaan
berupa materi, ternyata lebih bak
dibandingkan dengan yang menerima
berupa non materi.

(2) Memberikan  pengakuan  kepada
pegawai berprestas

Sebanyak 73% responden

menyatakan Camat selalu  berusaha

memberikan pengakuan kepada pegawai,
sedangkan sebanyak 27% responden
menyatakan  Camat  kadang-kadang
berusaha memberikan pengakuan kepada
pegawai dan tidak ada responden yang
menyatakan Camat tidak  berusaha
memberikan pengakuan kepada pegawai.

Memperhatikan tanggapan
responden tersebut, maka terlihat bahwa
dalam pelaksanaan motivasinya Camat
belum sepenuhnya berusaha dengan baik
memberikan pengakuan kepada pegawai,
sehingga akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pegawai.

Dari hasil wawancara diperoleh
keterangan bahwa untuk memberikan
pengakuan, ternyata masih mendapat
hambatan berupa terbatasnya dana.

Memperhatikan tanggapan
responden tersebut di atas, maka dapat
ditarik  kesmpulan  bahwa  dalam
pelaksanaan motivasinya ternyata Camat
belum sepenuhnya berusaha memberikan
penghargaan dan pengakuan kepada

pegawai, sehingga akanmenghambat
terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan  hasil  observasi,

nampaklah bahwa fasilitas kerja unit-unit
kerja belum merata, sehingga dalam
meningkatkan prestasi

kerjanyaBerdasarkan  uraian  tentang

penerapan asas pengakuan oleh Camat,
ternyata Camat masih dituntut untuk lebih
berusaha lagi di dalam menerapkan asas
pengakuan. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata penergpan dua sub variabel asas
pengakuan oleh Camat baru mencapai
nila ratarata sebesar 73%  sehingga
secara  keseluruhan baru  mencapai
predikat “cukup baik”. Hal tersebut jelas
akanberpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Camat Mga

Kabupaten Mg alengka.

4) Asas Wewenang yang Didelegasikan

Dalam setiap proses pelaksanaan
pekerjaan, Camat harus senantiasa
memberikan kepercayaan kepada para
pegawainya untuk mengambil suatu
keputusan yang berkaitan dengan bidang
tugasnya, yaitu melalui pemberian atau
pendel egasian wewenang.

Pendelegasian wewenang akan
berhasil secara maksimal, apabila dalam
pelaksanaannya Camat selau berusaha
untuk meyakinkan bawahan, diberikan
kepada petugas yang tepat serta diserta
suatu pertanggung jawaban.

Untuk mengetahui tentang usaha
Camat di ddam menerapkan asas
wewenang Yyang didelegasikan, maka
penyusun melakukan penelitian terhadap
dua sub variabel dari asas motivas
tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Menumbuhkan rasa percaya diri
kepada pegawa yang menerima
pendel egasian wewenang

2. Memberikan wewenang kepada
bawahan sesuai jabatan/bidangnya.

Guna mengetahui lebih  jauh
tentang usaha Camat dalam upaya
penerapan  asas wewenang  yang
didelegasikan melalui dua sub vareabel
tersebut di atas, maka dapat diketahui
melalui  tanggapan responden terhadap
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penerapan dua sub variable dari
wewenang Yyang didelegasikan, seperti

padatable berikut :

Tabel 5.9 Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Motivas oleh Camat
Melalui Asas wewenang yang didelegasikan (N =22)

Kriteria Jawaban

kepada pegawai yang menerima
pendel egasian wewenang

Selalu Kadang- | Tidak Jumlah
No Indikator Pertanyaan kadang Pernah
f % | f % f % F %
1 | Menumbuhkan rasa percaya diri | 14 |64 | 8 36 |- - 22 100

2 | Memberikan wewenang kepada | 11
bawahan sesual
jabatan/bidangnya

5 |9 41 |2 9 22 | 100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014

Berdasarkan tanggapan responden
padatabel di atas, dapat diketahui tentang
upaya Camat dalam pelaksanaan motivasi
untuk asas wewenang yang didelegasikan
dengan tiga sub vareabelnya, yaitu sebagai
berikut :

(DMenumbuhkan rasa percaya diri
kepada pegawai yang menerima
pendelegasian.

Sebanyak64% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
menumbuhkan rasa percaya diri kepada
pegawai, sedangkan sebanyak 36%
responden menyatakan bahwa Camat
kadang-kadang berusaha menumbuhkan
rasa percaya diri kepada pegawa dan
sisanya tidak ada responden yang
menyatakan bahwa Camat tidak berusaha
menumbuhkan rasa percaya diri kepada
pegawai.

Dari tanggapan responden
tersebut, terlihat bahwa Camat belum
sepenuhnya mampu menumbuhkan rasa
percaya diri kepada pegawai. Hal ini jelas
akan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasl wawancara
dengan Camat, diperoleh keterangan
bahwa upaya motivass melalui asas
wewenang yang didelegasikan dengan

menumbuhkan rasa percaya diri kepada
pegawai yang di berikan wewenang
pendelegasian selalu diberikan agar dapat
menentukan langkah lebih cepat dalam
upaya meningkatkan kinerja pegawai.

Melalui observas diperoleh hasil
bahwa dalam proses pelaksanaan motivas
dalam menumbuhkan rasa percaya diri
pegawai  belum sepenuhnya dilakukan
secara terus menerus. Karena akan
menimbulkan keterlambatan pengerjaan
administras pada Kantor Camat Maja.

(2) Memberi Wewenang Kepada Pegawai
yang Tepat Pada Bidangnya

Sebanyak 50% responden
menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
memberikan wewenang kepada pegawal
yang tepat pada bidangnya, sedangkan
sebanyak 41% responden menyatakan
bahwa Camat kadang-kadang berusaha
memberikan wewenang kepada pegawai
yang tepat pada bidangnya, dan sebanyak
9% responden menyatakan bahwa Camat
tidak berusaha memberikan wewenang
kepada pegawal yang tepat pada
bidangnya.

Berdasarkan tanggapan responden
tersebut di atas, nampaklah bahwa Camat
belum sepenuhnya memberikan
wewenang kepada pegawa yang tepat

Pusat Studi Sosial dan Kebijakan (PUSAKA)

FISIP — Universitas M ajalengka

90




ISSN 1907-6711

CENDEKIA

Jurnal [Imu Administrasi Negara

Volume VI No 1 Januari — Juni 2013

pada  bidangnya, sehingga  akan
menghambat kinerja pegawai.
Melaui  wawancara,  Camat

memberikan keterangan bahwa untuk
memberikan wewenang kepada pegawal
yang tepat pada bidangnya, ternyata masih
mendapat hambatan  berupa  belum
sepenuhnya penempatan pegawal sesual
dengan keahliannya, ha ini disebabkan
masih ada perbedaan latar belakang
pendidikan serta kemampuan diantara
parapegawai.

Dari hasil observasi, nampak
adanya pemberian wewenang yang kurang
tepat, dalam arti tidak sesua dengan
bidang tugas dari pegawai yang diberi
wewenang. Keadaan ini jelas akan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil wawancara dengan
Camat diperoleh keterangan bahwa untuk
memberikan wewenang yang sesua
dengan bidangnya, pada dasarnya telah
diusahakan, tetapi masih terdapat
hambatan berupa belum meratanya
kemampuan, pengetahuan serta kecakapan
pegawai, sehingga masih terdapat
beberapa pegawai yang kurang memahami
tentang pentingnya pertanggung jawaban
atas wewenang yang diterimanya.

Melalui observasi, ternyata masih
terdapat beberapa pegawa yang tidak
mengetahui cara pertanggung jawaban
dari wewenang yang diterimanya, seperti
masih  terlambatnya laporan  hasil
pelaksanaan pekerjaan oleh beberapa
pegawai.

Berdasarkan uraian mengenai
penerapan dua sub variabel dari asas
wewenang Yyang didelegasikan oleh
Camat, ternyata masih harus ditingkatkan

lagi usahanya di dalam menerapkan
wewenang yang didelegasikan. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata penerapan tiga
sub variabel asas wewenang yang
didelegaskan, baru mencapa nila
tertinggi sebesar 64% sehingga secara
keseluruhan baru mencapai  predikat
“cukup baik”. Hal tersebut Camat belum
sepenuhnya menerapkan asas wewenang
yang didelegaskan secara  optimal
sehingga akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

5) Asas Perhatian Timbal Balik

Dalam pelaksanaan motivasinya
Camat harus berusaha memberikan
penjelasan tentang keinginan organisas
yang diserta dengan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan  para  pegawal,
seperti fadslitas kerja, menambah
pengetahuan, sehingga terwujud adanya
keselarasan antara tujuan organisas
dengan tujuan individu pula.

Untuk mengetahui tentang usaha
Camat di ddam menerapkan asas
perhatian timbal balik, maka penyusun
melakukan penelitian terhadap dua sub
variabel dari asas motivasi tersebut, yaitu
sebagai berikut :
1. Memenuhi Fasilitas pekerjaan.
2. Memperhatikan aktualisas pegawai.

Guna mengetahui lebih jauh
tentang usaha Camat dalam upaya
penerapan asas perhatian timbal balik
melalui dua sub vareabel tersebut di atas,
maka dapat diketahui melalui tanggapan
responden terhadap penerapan dua sub
variable dari asas perhatian timbal balik,
seperti padatable berikut :

Tabel 5.10 : Tanggapan Responden Mengenai Pelaksanaan Motivas oleh Camat
Melalui Asas Perhatian timbal Balik (N =22)

Kriteria Jawaban
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Selalu Kadang- | Tidak Jumlah
No Indikator Pertanyaan kadang | Pernah
f % | f % |f % |F %
1 | Memenuhi fasilitas kerjayang | 15 |68 |5 23 |2 9 22 | 100
memadai
2 | Memperhatikan aktualisasi diri | 14 |64 | 6 27 |2 9 22 | 100
pegawai

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2014
Berdasarkan tanggapan responden
padatabel di atas, dapat diketahui tentang
upaya Camat dalam pelaksanaan motivasi
untuk asas perhatian timbal balik dengan
dua sub vareabelnya, yaitu sebagai berikut

(DMemenuhi  fasilitas kerja  yang
memadai

Sebanyak 68% responden
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
motivasi, camat sdau  berusaha

memenuhi fasilitas kerja yang memadai,
sedangkan 23% responden menyatakan
bahwa Camat kadang-kadang berusaha
memenuhi fasilitas kerja yang memadai,
dan 9% responden menyatakan bahwa
Camat tidak berusaha memenuhi fasilitas
kerjayang memadai.

Dari tanggapan responden di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam pelaksanaan motivas olen Camat
belum sepenuhnya memenuhi fasilitas
kerja yang memadai. Hal tersebut
tentunya akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Camat, diperoleh keterangan
bahwa untuk memenuhi ketersediaan
fadlitas kerja yang memadai terdapat
beberapa kendala diantaranya
keterbatasannya suatu pekerjaan sehingga
belum sepenuhnya fasilitas kerja yang
memadai dapat dipenuhi.

Berdasarkan  hasil  observas
penyusun, terlihat bahwa di Kantor Camat

Maga memang sudah ada fasilitas
pendukung dalam pekerjaan, akan tetapi
jumlahnya yang belum sesuai dengan
perlengkapan yang dibutuhkan dan
kondisi barangpun ada yang kurang layak
pakai.

(2) Memperhatikan aktualisasi diri
pegawai
Sebanyak 64% responden

menyatakan bahwa Camat selalu berusaha
memperhatikan aktualisasi diri pegawal,
sedangkan sebanyak 27% responden
menyatakan  Camat  kadang-kadang
berusaha memperhatikan aktualisasi diri
pegawai sedangkan sisanya 9% responden
menyatakan bahwa Camat tidak berusaha
memperhatikan aktualisas diri pegawai.

Dari tanggapan responden
tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan
motivasinya Camat belum sepenuhnya
memperhatikan aktualisasi diri pegawai
sehingga keadaan  tersebut  akan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Melalui  wawancara  dengan
Camat, diperoleh keterangan bahwa untuk
memenuhi  aktualisasi  diri  pegawai,
ternyata masih terdapat hambatan berupa
terbatasnya dana, sehingga belum
sepenuhnya dapat diikutsertakan dalam
pendidikan dan pelatihan maupun kursus-
kursus.

Dari hasil observasi, nampak
bahwa untuk memperhatikan aktualisasi
pegawai, ternyata masih belum dilakukan
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secara optimal, sehingga berpengaruh
terhadap kinerjapegawai.

Dari uraian mengenai penerapan
dua sub variabel asas perhatian timbal
balik oleh Camat Maa, maka terlihat
bahwa pada dasarnya Camat masih
dituntut  untuk  meningkatkan lagi
usahanya di dalam menerapkan asas
perhatian timbal balik. Hal ini nampak
dari nilal rata-rata tertinggi penerapan tiga
sub variabel dari asas perhatian timbal
balik olen Camat baru mencapain 68%
sehingga secara kesdluruhan  baru
mencapai predikat “Cukup Baik”. Hal
tersebut tentunya dalam penerapan asas

perhatian timbal balik oleh Camat belum
sepenuhnya dilaksanakan secara optimal,
sehingga keadaan  tersebut  akan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil angket yang
penyusun sebarkan tentang pelaksanaan
motivas oleh Camat didasarkan pada
asas-asas  motivas daam  upaya
meningkatkan  kinerja pegawai pada
Kantor ~ Camat Maga  Kabupaten
Magjalengka, .dapat diketahui rekapitulas
nilai tertinggi dalam pelaksanaan motivasi
dengan berpedoman pada asas-asas
motivasi padatabel berikutini :

Tabel 5.11 Rekapitulasi Nilai Tertinggi Penerapan Asas-asas M otivasi oleh Camat

No I ndikator
1. Asas Mengikut sertakan : f %
= Mengikutsertakan pegawai dalam proses pengambialn 15 68
kepuusan
= Menerima saran atau ide dari bawahan 14 64
2. Asas Komunikasi :
= Menciptakan komunikasi yang baik di lingkungan 15 68
kerja
= Memberikan informasi tentang tata cara pelaksanaan 13 59
pekerjaan
3. Asas Pengakuan :
= Pemberian Penghargaan kepada pegawal yang berpresta; 14 64
= Memberikan pengakuan kepada pegawai yang 16 73
berprestasi
4. Asas Wewenang yang di Delegasikan :
=  Menumbuhkan rasa percaya diri kepada pegawai yang 14 64
menerima pendelegasian
= Memberian wewenang sesuai dengan bidangnya 11 50
5. Asas Perhatian Timbal Balik :
= Memenuhi fasilitas pegawai 15 68
= Memperhatikan aktualisasi pegawai 14 64
Jumlah 141 642
Rata-rata 64.2 %

Jika memperhatikan tabel tersebut
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam pelaksanaan motivasi
ternyata Camat masih perlu berusaha lagi
dalam menerapkan asas-asas motivasi.Hal
ini didasarkan dari rata-rata rekapitulas
nilai tertinggi dalam penerapan asas-asas

motivas oleh Camat baru mencapai
64.2%.Bila dihubungkan dengan standar
nilai pelaksanaan motivasi pelaksanaan
motivas oleh Camat baru mencapal
predikat cukup baik.

Dengan demikian dapat diketahui

bahwa untuk meningkatkan kinerja
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pegawai maka Camat dalam memberikan
motivasi harus berusaha meningkatkan
prosentase nilai rata-rata dalam penerapan
asas — asas motivasi sehingga akan
berpengaruh  terhadap peningkatan
prosentase nilai rata-rata dari  upaya
meningkatkan kinerja pegawai pada

Kantor Camat Mga  Kabupaten
Magja engka.
Kemudian untuk  mengetahui

tentang meningkatnya kinerja pegawai

maka penyusun menyebarkan angket pada

22 pegawal pada Kantor Camat Magja

Kabupaten Magjalengka adapun isinya

adalah tentang indikator dari kinerja

pegawai yang meliputi :

a Kuantitas : kinerja dari pekerjaan
yang dilakukan sesual dengan target
yang telah ditetapkan.

b. Kudlitas : pekerjaan yang dilakukan
sesuai dengan standar dan pedoman
kerja.

c. Produktivitas hasil kerja yang
dilakukan memberikan kepuasan bagi
organisas dan masyarakat.

d. Ketepatan waktu pel aksanaan
pekerjaan sesuai dengan waktu dan
ketentuan yang telah ditetapkan.

e. Efektivitas: tidak terjadi pemborosan
biaya.

Berdasarkan tanggapan responden
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pegawai Pada Kantor Camat Maja
Kabupaten Majalengka secara umum
belum memiliki kinerja yang optimal hal
ini terbukti dari nilai rata-rata indikator
kinerja dari hasil angket yang peneliti
sebarkan yaitu sebesar 64.6 % itu artinya
kinerja pegawai pada Kantor Camat Magja
Kabupaten Majelngka baru mencapai
predikat “Cukup Baik”.

Berpedoman pada data tersebut
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

kinerja pegawai dalam melakukan
aktivitas pekerjaan perlu lebih
ditingkatkan lagi. Dengan demikian

penerapan asas — asas motivasi Camat
Maga Kabupaten Mgalengka akan sangat
berpengarun dalam upaya meningkatkan
kinerja pegawai.

Dengan demikian maka
peningkatan kinerja pegawai kaitannya
dengan penerapan asas - asas motivas
yang belum dilaksanakan secara maksimal
berakibat kurangnya kinerja pegawai, hal
ini terlihat dari tabel 5.12 tersebut di atas
dengan nilai ratarata sebesar 64.6 %
sehingga baru mencapai kategori “Cukup
Baik”

Faktor-faktor ~ Penghambat dalam
Pelaksanaan Motivasi Dalam
UpayaMeningkatkan Kinerja Pegawai
Pada Kantor Camat Maja Kabupaten
Majalengka.

Penerapan asas - asas motivasi
oleh Camat Mgja Kabupaten Mgaengka
dadam upaya meningkatkan kinerja
pegawai tidak lepas dengan adanya
hambatan-hambatan yang harus diatasi,
baik itu hambatan teknis ataupun non
teknis. Adapun hambatan-hambatan yang
dihadapi Camat Maga Kabupaten
Mgjalengka adalah sebagai berikut :

1. Hambatan dadam menerapkan asas
mengikut sertakan, yaitu :

1) Adanya perbedaan individu dan
latar belakang pendidikan serta
penguasaan masalah diantara para
pegawai menyebabkan
terhambatnya patrisipasi pegawal
dalam pengambilan keputusan.

2) Adanya perbedaan kemampuan
serta pengetahuan dalam
penguasaan permasalahan yang
dihadapi, para pegawa dalam
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3)

menyampaikan saran atau ide
seringkali kurang relevan dengan
masal ah yang sedang di bahas.
Adanya perbedaan kemampuan
serta tingkat pendidikan, sehingga
menghambat terwujudnya suatu
team work.

2. Hambatan dalam menerapkan asas
pengakuan, yaitu :

1)

2)

Adanaya keterbatasan  dana,
sehingga menyulitkan di dalam
pemberian penghargan kepada
pegawai yang berprestasi.

Belum adanya pegawai Kantor
Camat Maga yang memiliki
prestasi tinggi dalam pelaksanaan
tugasnya, sehingga sulit untuk
menentukan  kriteria  penilayan
pegawai yang berprestasi.

3. Hambatan dalam menerapkan asas
perhatian timbal balik, yaitu :

1)

2)

Belum adanya anggaran yang
memadai, sehingga menghambat
dalam pemenuhan fasilitas kerja
yang menyenangkan.

Belum tumbuhnya rasa
kebersamaan sebagian pegawai
untuk bersama-sama  untuk

memperbaiki fasilitas kerja yang
ada sehingga dapat mewujudkan

suasana kerja yang
menyenangkan.
Upaya-upaya M enanggulangi

Hambatan dalam Pelaksanaan M otivasi

Upaya-upaya yang dilakukan oleh

Camat dalam menanggulangi hambatan

yang dihadapi
motivasi
kinerja pada Kantor

dadam melaksanakan
tdalam upaya meningkatkan
Camat Maja,

diantaranya yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi hambatan dalam
menerapkan asas mengikutsertakan,

yaitu :

1) Memberikan pelatihan dan
pendidikan tentang proses
pel aksanaan pekerjaan dan
pemahaman mengenai

2)

3)

permaslahan yang ada pada
Kantor Camat Maja.

Melakukan  pembinaan  serta
pengarahan tentang pentingnya
penguasan dibidang kerja serta
pengetahuan umum dan
permasalahn yang timbul dalam
pelaksanaan  tugas, sehingga
pegawai mempunyai kemampuan

daam menyampaikan ide dan
kritik.
Melakukan pembinaan tentang

pentingnya suatu kerja sama
dalam proses pelaksaan pekerjaan,
sehingga memudahkan
terwujudnyakerjatim.

2. Untuk menaggulangi hambatan dalam
penerapan asas pengakuan, yaitu :

2)

1) Untuk menanggulangi adanaya
keterbatasan  dana,  dilakukan
penentuan skala prioritas sehingga
hambatan dadam  pemberian
penghargaan  dapat disertai
penghargaan mareril.

3. Untuk menanggulangi hambatan di
dalam penerapan asas perhatian timbal
balik, yaitu :

1) Meningkatkan anggaran untuk

memenuhi fasilitas kerja.
Melakukan pertemuan-pertemuan
secara informal untuk memupuk
rasa kebesamaan diantara sesama
pegawai, sehingga dapat
mewujudkan suasana kerja yang
menyenangkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang penelitian lakukan tentang
pelaksanaan motivasi oleh Camat dalam
upaya meningkatkan kinerja pegawai pada
Kantor Camat Mga  Kabupaten
Magjalengkamaka penelitian
menyimpulkan sebagai berikut :

Camat belum dapat mel aksanakan
motivasi secara optimal. Hal tersebut
dapat terlihat dari penerapan asas - asas
oleh Camat dengan perolehan rata-rata
nila tertinggi baru mencapa 64,2 %
sehingga apabila dihubungkan dengan
standar prosentase baru mendapat predikat
“Cukup Baik” jadi berdasarkan hal
tersebut maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ternyata Camat dalam pelaksanaan
motivasinya masih perlu berusaha lagi
dalam menerapkan asas — asas motivasi.
Untuk mengetahui  keseluruhan  dari
penerapan asas — asas motivasi oleh
Camat  berikut  predikatnya, maka
penelitian uraikan sebagai berikut :

1) Asas Mengikutsertakan mempunyai
nila rata-rata tertinggi sebesar 63 %
dan predikatnya “Cukup Baik”

2) Asas Komunikasi, mempunyai nilai
rata-rata tertinggi sebesar 63 % dan
predikatnya “Cukup Baik”

3) Asas Pengakuan, mempunyai nilai
rata-rata tertinggi sebesar 63 % dan
predikatnya “Cukup Baik”

4) Asas Wewenang yag didelegasikan,
mempunyai nilai rata-rata sebesar 72
% dan predikatnya “Cukup Baik”

5) Asas Perhatian Timba  Badlik,
mempunyai nilai rata-rata sebesar 58
% dan predikatnya “Cukup Baik”

pegawai dalam arti hasil kerjanya belum
optimal.

Belum diterapkannya asas — asas
motivas secara penuh  dikarenakan
Camat mengadapi beberapa hambatan
yaitu :

4) Adanya perbedaan individu dan latar
bel akang pendidikan serta penguasaan
masalah diantara para pegawai
menyebabkan terhambatnya
patrisipasi pegawai dalam
pengambilan keputusan.

5) Adanya perbedaan kemampuan serta
pengetahuan  dalam  penguasaan
permasalahan yang dihadapi, para
pegawai dalam menyampaikan saran
atau ide seringkali kurang relevan
dengan masal ah yang sedang di bahas.

6) Adanya perbedaan  kemampuan
sertatingkat  pendidikan, sehingga
menghambat terwujudnya kerjatim.

7) Adanaya keterbatasan dana, sehingga
menyulitkan di  dalam pemberian
penghargaan kepada pegawai yang
berprestasi.

8) Belum adanya pegawai Kantor Camat
Maga yang memiliki prestasi tinggi
dalam pelaksanaan tugasnya, sehingga
sulit  untuk  menentukan  kriteria
penilayan pegawai yang berprestasi.

9) Belum adanya anggaran yang
memadai, sehingga menghambat
dalam pemenuhan fasilitas kerja yang
menyenangkan.

10) Belum tumbuhnya rasa kebersamaan
sebagian pegawai untuk bersama-
sama untuk memperbaiki fasilitas
kerja yang ada sehingga dapat
mewujudkan suasana kerja yang

Pencapaian  predikat  “Cukup menyenangkan.
Baik” dalam penerapan asas — asas - Upaya  Cama _ dalam
motivasi akan berpengaruh terhadep ~ Meningkatkan  kinerja pegawal - pada
proses pelaksanaan pekerjaan dari para Kantor  Camat Maga  Kabupaten
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Magjaengka belum optimal dan masih
perlu ditingkatkan hal ini dapat terbukti
dari pencapaian kinerja pegawa baru
mencapai nilai rata-rata tertinggi sebesar
64,6 % atau dengan predikat “Cukup
Baik”

Berdasarkan uraian tersebut maka

penelitian dapat menarik suatu kesimpulan
akhir dari hasil penditian mengenai
motivasi Camat dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai pada
Kantor Camat Mga  Kabupaten
Magaengka vyang didasarkan pada
penerapan asas — asas motivas Yyaitu
sebagal berikut :
Bahwa tingkat  prosentase dalam
penerapan asas — asas motivasi dapat
mempengaruhi  tingkat prosentase dari
meningkatkan kinerja pegawai, dalam arti
penerapan asas — asas motivas secara
optimal akan berpengaruh terhadap
meningkatkan  kinerja pegawa  dan
sebaliknya penerapan asas — asas motvas
tidak optimal akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai yang tidak akan
meningkat.
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